
C"? -  -3?3 

I 

Rantjanran PNC/S1' IV/Lap./6 I , % 
I*oran 

TA Rapat Sub Panitya IV ke,.6 
.Ferrara uhusus • 

y:Untuk menindjau kembali Persetudjuan2 ind l;nesia-Nederland 
Di Kantor - Sekretariat Uni 

Wangral 22 Maret 1951 
Dari djam 17.- sampai 18.30 

Hadlir:  
Mr:- K. Purbopranoto, Ketua 
Mr. •Muh. Yainin 
Mr. Subardjo 
Mr. Djody Gondokusumo 
H.A.M.K. Amrullah 
Ki Had jar L'ewantara 
intojo 

At'ara: Pendjelasan !Memorandum H.A.M.K.h. 

Djam 17.- rapat dibuka oleh Ketua. 
Penasehat ahli H.A.M.K.A. memberikan pendjelasan tentanr beberapa pokok dari Memorandumnja (lihat lampiran: Memorandum Kebudajaan • oleh HAMKA).. 

Ketua memberi kesempatan kepada hadlirin untuk memadjukan per-tanjaan-pertanjaan kepada H.A.M.K.A. 
An,rota Mr. Djody Gondokusumo menanjakan, baraimana pendapat H.h.M.K.A. tentang kemunrkinan kerdja-sama antara Barat dan Timur. Pertanjaan ini didjawab, bahwa kerdja-sama itu, hanja dapat berdja-lan baik, sesudah kita memperkuat diri kita terlebih.dulu. 
Mr. Subardjo menjatakan, bahwa formulerinr kesimpulan pada achir memorandum H.A.M.K.A. itu menundjukkan, seakan-akan menjetu-djui pendirian, bahwa perdjandjian itu diadakan untuk tidak dipenuhi. Karena itu.pembitjara menrusulkan supaja kesimpulan itu dihaluskan. 
Anrrota Mr. Muh. Yamin menremukakan 3 kemungkinan - tentanr apa jang dapat terdjadi mengenai Persetudjuan Kebudajaan. 

1. Andai kata seluruh Persetudj-uan itu tak bertjatjat, akan ada sa-dja golonran jan" membrontakinja, kerena adsnja Persetudjuan itu tak sesuai_denran djiwa rakjat; suasana politik merdeka mihta adn-nja'kebudajaan merdeka. 
2. Kits dapat meromhak persetudjuan itu dan kemudian menjusunnja kem-bali; tetapi menjusun kembali itu pasti akan dipengaruhi olch ke-adaan. Karena ituputusan merombak hendaknja setelah djelas sifat perhubungan jan-  akan datang. 15alam pada itu kita telah menindjau 3 djalan: a. den-8n K.M.B. 

b. tidak dengan Statut Uni (perdjandjian baru) 
c. perdjandjian insidentil 

3. Mengingkari Persetudjuan Kebudajaan itu sekaran,, tidak berarti menipu, karena Persetudjuan Kebudajaan diadakan scbarai alat un-tuk melantjarkan penjerahan kedaulatan. Uula2 isinja disetudjui. Kemudian timbul suara2 janr menjatakan tak dapat menjetudjuinja. S.uara itu makin keras. Sekarang datanglah saatnja untuk konkretise-ren pendirian Indonesia. 
HAMKA Mendjelaskan, bahwa perubahan sikap kita dapat kita sebut akibat daripada sebab janr berubah, jaitu: perubahan keadaan. Ia ber-sedia pu1a merubah bunji kesimpulan memorandunnja. 
Ketua minta pendjelasan tentang pendapat HJIMKA 

1. soal bahasa, 
2. soal kedudukan agama dalam persetudjuan kebudajaan (a.1. sikap thd. maksud Belanda dalam pasal 11 Cultureel J- ccoord, jeitu soal mendjamin misi dan geredja di Indonesia), 
3. tentanr kebutuhan kepada ahli2 penretahuan asinr. 
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Pendapat HAMKA dengan sinrkat sebarai bGrikut:- 
1. boal bahasa: Kalau bahasa Belanda diperlukan, untuk sementara da-

pat dipakal; sementara• itu diusahakan supaja berangsur-anrsur di- 
hilangkan. • 

2. Tentang agama: 0ranr P'isten janr berangsa Indonesia harus 
oleh Pemerintah . vinegeri-negeri Islam jang telah dikundjunri 

HANKA nampaft perhubunran.ragam antara orang2 Islam dan Kristen. 
Dalam pada itu harus diinrati, bahwa- pulitik sering mentjampuri 
agama. 

3. Tak ada keberatan sekaranr memakai tenara ahli wetenschap dari 
Barat. Hendaknja dibikin rentjana, misalnja supaja sesudah 10 ta-
hun tidak memerlukan mereka lari. 
Ketua kemudian menrharap supaja Ki Had jar Dewantara.mementang-

kan pendapatnja tenfanr,  pemakaian bahasa. Delancla. 

Ki Had jar Dew antara menerangkan, "-ahwa didalam karangan dalam 
Mimbar Indonesia beliau hanja membitja-akan soal kebudajaan pada 
umumnja. • 

Tentang bahasa, beliau berpendirian, bahwa prinsipiil flap,2 ba-
hasa jang dapat nemberi manfaat, -djuga bahwa Belandal  - djangan di-
tolak. Tetapi harus ada pembatasan bagi kita. Bahasa inggris patut 
diwadjibkan disekolah2 Menengah. Tetapi djangan diatur seperti dulu, 
jaitu jang diadjarkan hanja bahasa2 Barat sadja; hendaknja dimasuk-.  
kan djuga: bahasa2 Arab, Tionghwa, Urdu dll. bahasa Timur..Harus di-
pertimbailskan dimana perlu, misalnja disekolah dagang, perlu dibe-
rikan baWsa TiOnghwa; disekolah2 jang bertjorak kebudajaan, diadjar-
kan bahasa2 Arab, Urdu all: - 

Technisch-paedagogisch harus diadakan pilihan, misalnja antara ba 
hasa Djerman dan Perantjis atau Djerman+Tionghwa atau Perantjis+Arab 
dsb. Untuk sate sekolah sebanjak2nja 3 bahasa. 

Jang perlu diingati: sekalipun bahasa Belanda tak berbeda nilal-
nja dengan bahasa2 Perantjis atau Djerman, tapi sekarang bahasa Belan-
da masih dilringi .baba jag psichologis, djadi kita harus hati2. 

Anggota Mr. Muh. Yamin mengemukakan, bahwa soal bahasa memang 
perlu mendapat perhatian. Di India pada ketika penjerahan kedaulatan, 
ternjata Parlemen memutuskan. akan mempertahankan pemakaian bahasa 
InggrisL15 tahun. Sementara itu diusahakan bahasa Pen-gantinja. 1e-
tap i_ bahasa Belanda,tidak'dapat disamakan dengan bahasa Inggris di 
India. Bahasa Belanda pernah beiaha menjepak bahasa indon,sia, dan 
is tidak mungkin sama sekali djadi bahasa kesatuan bagi Indonesia. 
Tidak benar, bahwa pintu kedunia internasional bagi Indonesia itu 
bahasa Belanda! Ki to tahu dizaman pendudukan Djepang, ternjata orang 
Djepang dapat berhubungan dengan Indonesia dengan tidak menggunakan 
bahasa Belanda. 

Disamping itu perlu diingati, bahwa kini telah-banjak pemuda, ter--
utama dibawah umur 25 tahun, jang sebagian djadi mahasiswa l- jang te- 
lah lepas sama sekall.dari pemakaian bahasa Belanda! - 

Tentang pemakaian tenaga ahli ternjata dengan tiada perdjandji- 
an sethatjam K.N.B. perhubungan keluar negeri bertambah lant jar. Jang 
mend jadi soal hanja allowance dah nafkah serta pendirlan pemerin'ah 
jang tegas. 

Tentang guru agama Islam, ternjata bahwa dinegeri2 Islam ada 
anggapan, bahwa Indonesia tidak memerlukan guru agama Islam, karena 
di Indonesia banjak kijahl2, jang diluar Indonesia mempunjai nama 
balk sebagai ahli agama. Sebuah tjontoh ialah almarhum ajah HPJ 
jang mendapat gelar doktor honoris causa (jang pertama ) di Al Ashar. 

• Ketua mengusulkan agar memorandum Yafnin dapat dioper oleh Sub- 
Panitya, demikian pula isi memorandum HAIVIKA dengan perubahan parlan 

.kesimpulannja, jaitu dirubah djadi: - \ 
"Karena perubahan keadaan menurut dinamik dan hadjat masjarakat 

Indonesia, maka perlu persetudjuan kebudajaan itu dirubah." 
Selandjutnja diputuskan oleh rapat, bahwa rapat jang  akan datang akan diadakan pa().a hari hebo, 28 Barat, mulai djam Tpagi, di Ke!:.ente-r.ian Luar Negeri, dengan atjara: 

Hearing Sdpa Mr. Wongsonegoro, Mr. Sutan Takdir Alisjahbana 
dan sebagai tjadangan: Sdr2 Mochtar Lub2s dan Armijn Pane. 

Djam 18.30 rapat ditutUp. 

Djakarta, 28 Maret  1951. 


